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Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan, bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan
yang optimal bagi masyarakat. Konsep kesatuan upaya kesehatan ini
menjadi pedoman dan pegangan bagi semua fasilitas kesehatan di Indonesia
termasuk rumah sakit. Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan
yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna
yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat
(Menteri Kesehatan RI, 2004). Rumah sakit merupakan sarana kesehatan
yang menjadi  rujukan pelayanan kesehatan dengan fungsi utama
menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat penyembuhan dan
pemulihan bagi pasien. Hal tersebut diperjelas dalam Undang- Undang
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit yang
menyebutkan bahwa pelayanan kesehatan paripurna adalah pelayanan
kesehatan yang meliputi promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif.
Rumah sakit juga merupakan sarana yang menyelenggarakan kegiatan
pelayanan kesehatan yang berfungsi sebagai tempat pendidikan bagi tenaga
kesehatan dan kegiatan penelitian.

Salah satu unit yang tidak terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan

rumah sakit adalah Instalasi Farmasi. Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS)
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adalah suatu departemen atau unit atau bagian di suatu rumah sakit yang
berada dibawah pimpinan seorang apoteker dan dibantu oleh beberapa orang
apoteker yang memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku
dan kompeten secara profesional dan merupakan tempat atau fasilitas
penyelenggaraan yang bertanggung jawab atas seluruh pekerjaan serta
pelayanan kefarmasian yang ditunjukkan untuk keperluan rumah sakit itu
sendiri (Siregar dan Lia, 2004).

Pelayanan farmasi rumah sakit merupakan salah satu kegiatan di
rumah sakit yang menunjang pelayanan kesehatan yang bermutu. Hal
tersebut diperjelas dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 72 Tahun
2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit, yang
menyebutkan bahwa pelayanan farmasi rumah sakit adalah bagian yang
tidak terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan rumah sakit yang
berorientasi kepada pelayanan pasien, penyediaan obat yang bermutu,
termasuk pelayanan farmasi klinik, yang terjangkau bagi semua lapisan
masyarakat. Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit meliputi 2 kegiatan,
yaitu kegiatan yang bersifat manajerial berupa pengelolaan Sediaan
Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai dan kegiatan
pelayanan farmasi klinik. Kegiatan tersebut harus didukung oleh sumber
daya manusia, sarana, dan peralatan. Tuntutan pasien dan masyarakat akan
mutu pelayanan farmasi, mengharuskan adanya perubahan pelayanan dari

paradigma lama (drug oriented) ke paradigma baru (patient oriented)
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dengan filosofi Pharmaceutical Care (pelayanan kefarmasian). Praktik
pelayanan kefarmasian merupakan kegiatan yang terpadu dengan tujuan
untuk mengidentifikasi, mencegah dan menyelesaikan masalah obat dan
masalah yang berhubungan dengan kesehatan.

Apoteker adalah tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan
kewenangan dalam bidang kefarmasian sehingga berperan penting dalam
pelayanan farmasi pada khususnya. Apoteker dalam melaksanakan kegiatan
Pelayanan Kefarmasian tersebut juga harus mempertimbangkan faktor risiko
yang terjadi yang disebut dengan manajemen risiko. Apoteker bertanggung
jawab terhadap pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan
Medis Habis Pakai di Rumah Sakit yang menjamin seluruh rangkaian
kegiatan perbekalan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis
Habis Pakai sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta memastikan
kualitas, manfaat, dan keamanannya. Pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat
Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai merupakan suatu siklus kegiatan,
dimulai dari pemilihan, perencanaan kebutuhan, pengadaan, penerimaan,
penyimpanan, pendistribusian, pemusnahan dan penarikan, pengendalian,
dan administrasi yang diperlukan bagi kegiatan Pelayanan Kefarmasian
(Menteri Kesehatan, 2016).

Kegiatan Pelayanan Farmasi Klinik dilakukan oleh Apoteker di rumah
sakit antara lain; melakukan pengkajian dan pelayanan Resep, penelusuran

riwayat penggunaan Obat, rekonsiliasi Obat, Pelayanan Informasi Obat
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(P10), konseling, visite, Pemantauan Terapi Obat (PTO), Monitoring Efek
Samping Obat (MESO), Evaluasi Penggunaan Obat (EPO), dispensing
sediaan steril dan Pemantauan Kadar Obat dalam Darah (PKOD). Upaya
dalam mempersiapkan Apoteker yang mampu memberikan pelayanan
kefarmasian sesuai PMK No 72 tahun 2016 tentang Standar Pelayanan
Kefarmasian di Rumah Sakit, calon apoteker muda di berikan kesempatan

untuk Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Rumah Sakit.

B. Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker
Tujuan dilaksanakan PKPA di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang antara lain :

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi,
posisi, dan tanggung jawab Apoteker dalam pelayanan
kefarmasian di Rumah Sakit

2. Memberikan gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan
kefarmasian di Rumah Sakit.

3. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan,
pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman praktis untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian di Rumah Sakit.

4.  Memberikan kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat
dan mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat

dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi
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5.

komunitas di Rumah Sakit.
Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia kerja

sebagai tenaga farmasi yang profesional.

C. Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan PKPA ini antara lain :

1.

Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab Apoteker
dalam pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit.

Mendapatkan pengetahuan tentang aplikasi ilmu manajemen di
Rumah Sakit.

Mendapatkan  pengalaman praktis mengenai  pekerjaan
kefarmasian di Rumah Sakit.

Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker yang

profesional.
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